
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sampai saat ini masih banyak kegiatan merokok pada masyarakat. Tidak 

hanya masyarakat di Indonesia tetapi juga masyarakat di dunia. World Health 

Organization (WHO) melaporkan bahwa pada tahun 2008 terdapat satu miliar 

orang pengguna produk tembakau di seluruh dunia (Aliansi Pengendalian 

Tembakau Indonesia, 2013). Hasil survei tahun 2013 menunjukkan bahwa 

proporsi orang dewasa laki-laki di Indonesia yang merokok mencapai 39% 

(WHO, 2014).  

Berdasarkan Riskesdas tahun 2007, persentase penduduk umur 10 tahun 

ke atas 23,7% merokok setiap hari, 5,5% merokok kadang-kadang, 3% mantan 

perokok dan 67,8% bukan perokok. Prevalensi perokok di Indonesia terus 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Jumlah perokok pria meningkat 

14%, sedangkan perokok wanita meningkat sebanyak 2,8% dari tahun 1995 

sampai tahun 2011. Pada tahun 1995 jumlah perokok pria di Indonesia 

sebanyak 53,4% sedangkan tahun 2011 menjadi 67,4%. Untuk perokok wanita 

meningkat dari 1,7% pada tahun 1995 menjadi 67,4% pada tahun 2011 

(Aliansi Pengendalian Tembakau Indonesia, 2013). Data dari GATS tahun 

2011 menyebutkan bahwa Indonesia merupakan negara ketiga dengan jumlah 

perokok tertinggi di dunia setelah Cina dan India dengan prevalensi perokok 

sebanyak 36,1% (Aliansi Pengendalian Tembakau Indonesia, 2013).  
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WHO memperkirakan separuh kematian di Asia dikarenakan tingginya 

peningkatan penggunaan tembakau. Angka kematian akibat rokok di negara 

berkembang meningkat hampir 4 kali lipat. Pada tahun 2000 jumlah kematian 

akibat rokok sebesar 2,1 juta dan pada tahun 2030 diperkirakan menjadi 6,4 

juta jiwa. Di negara maju kematian akibat rokok justru mengalami penurunan, 

yaitu dari 2,8 juta pada tahun 2000 menjadi 1,6 juta jiwa pada tahun 2030 

(Aliansi Pengendalian Tembakau Indonesia, 2013). Data Riskesdas (2013) 

menunjukkan perilaku merokok penduduk 15 tahun keatas masih belum 

terjadi penurunan dari 2007 ke 2013, cenderung meningkat dari 34,2% tahun 

2007 menjadi 36,3% tahun 2013, begitu pula dengan perokok umur 10-14 

tahun ditemukan meningkat 1,4% dari 6154 anak. 

Meskipun sebagian besar masyarakat mengetahui bahaya merokok, 

namun kebiasaan merokok tetap banyak dilakukan di masyarakat. Bahkan 

fenomena merokok ini tidak hanya terjadi pada orang dewasa namun telah 

merambah ke remaja bahkan siswa sekolah. Tidak hanya siswa SMA atau 

SMU, tetapi sudah merambah ke siswa SMP. Data dari Global Youth Tobacco 

Survey atau GYTS (2014) di Indonesia memperlihatkan 20% remaja usia 13-

15 tahun (SMP) adalah perokok aktif. Dari jumlah tersebut, 36% adalah 

pelajar laki-laki, sedangkan 4% adalah pelajar perempuan.   

Kenyataan adanya siswa SMP yang telah merokok tentu membuat 

keprihatinan, hal ini disebabkan karena rokok mempunyai sifat membuat 

orang kecanduan. Usia SMP merupakan usia yang masih belia, siswa SMP 

merupakan anak-anak bangsa yang diharapkan kelak menjadi generasi 
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penerus. Jika sejak dini remaja sudah diracuni oleh rokok, maka hal ini akan 

berpengaruh tidak hanya pada keadaan fisik tetapi juga mental (Dinkes 

Karanganyar, 2014).  

Berdasarkan survei pendahuluan dari 50 siswa, 30 % siswa di SMP N 2 

Tasikmadu menyatakan pernah merokok. Meskipun alasan sebagian orang 

pertama kali merokok hanya untuk coba-coba atau ikut-ikutan teman, namun 

selanjutnya dapat menjadi kebiasaan yang sulit dihentikan. Hal ini disebabkan 

karena nikotin yang ada dalam rokok akan menyebabkan efek kecanduan.  

Hasil pendalaman awal terhadap sikap siswa SMP Negeri 1 Tasikmadu, 

diketahui bahwa 3 (30%) menjawab ya, 4 (40%) menjawab tidak, dan 3 

(30%) menjawab kadang-kadang, sementara sikap siswa SMP Negeri 2 

Tasikmadu, diketahui bahwa 5 (50%) menjawab ya, 3 (30%) menjawab tidak, 

dan 2 (20%) menjawab kadang-kadang. Jika anak-anak sudah kecanduan 

rokok sejak dini maka akan lebih sulit untuk dihentikan. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan upaya untuk menghentikan kebiasaan ini pada siswa SMP 

yang sudah pernah merokok dan mencegah terjadinya kebiasaan merokok 

pada siswa yang belum pernah merokok. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah melalui pendidikan kesehatan untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang bahaya merokok (Komnas Perlindungan Anak, 

2015).  

Dalam upaya menghentikan kebiasan merokok di kalangan remaja 

beberapa upaya telah dilakukan salah satunya yakni pendidikan kesehatan 

(Bachtiar, 2015). Pendidikan kesehatan diharapkan dapat menghentikan 
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kebiasaan siswa merokok dan menghindari rokok bagi yang belum pernah 

mengonsumsinya. Berdasarkan hasil penelitian Puryanto (2012) diketahui 

bahwa ada pengaruh pemberian pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 

dan sikap siswa tentang bahaya merokok. 

Pendidikan kesehatan dapat dilakukan dengan metode dan media yang 

berbeda-beda (Notoadmojo, 2012). Media digunakan untuk mempermudah 

penyampaian pesan kepada target pendidikan. Salah satu media yang sering 

digunakan yakni media booklet dan poster. Pada media booklet dan poster ini 

dapat menampilkan gambar-gambar yang menarik, lebih lengkap, lebih 

praktis untuk dibawa, dan mudah dipelajari dimana saja dibandingkan leaflet 

dan media ini juga tidak memerlukan arus listrik yang kadang menjadi 

kendala pendidikan kesehatan dengan media slide (Notoadmojo, 2012).  

Ada beberapa penelitian mengatakan tentang keefektifan dari booklet. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulaekah (2012) menunjukkan bahwa media 

booklet dan poster dapat meningkatkan pengetahuan tentang gizi sebanyak 

17,44 point. Penelitian lain juga membuktikan bahwa pendidikan kesehatan 

berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan siswa tentang bahaya merokok 

(Tumigolung, dkk., 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian Eko (2014), merokok merupakan masalah 

yang masih sulit diselesaikan  hingga  saat  ini. Hal tersebut karena banyak 

faktor yang menyebabkan anak mencoba merokok, salah satunya adalah 

perilaku, pengetahuan dan sikap terhadap rokok itu sendiri. Pengetahuan 

dan sikap ini  dapat  diubah  dengan pemberian penyuluhan dan 
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bimbingan melalui pendidikan kesehatan. Sementara itu Fitriastutik (2010) 

mengemukakan pendidikan kesehatan menggunakan media booklet dan 

poster memberikan pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap 

pada siswa di SDN Bandegan.  

Berdasarkan hasil uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang ”Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Bahaya 

Merokok Melalui Media Booklet dan Poster Terhadap Pengetahuan dan Sikap 

Siswa SMP N 2 Tasikmadu”.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasatkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok melalui media booklet? 

2. Apakah terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok melalui media poster? 

3. Apakah terdapat perbedaan sikap sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok melalui media booklet? 

4. Apakah terdapat perbedaan sikap sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok melalui media poster? 

5. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pendidikan kesehatan tentang 

bahaya merokok dengan media booklet dan media poster terhadap 

pengetahuan siswa tentang bahaya merokok? 
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6. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pendidikan kesehatan tentang 

bahaya merokok dengan media booklet dan media poster terhadap sikap 

siswa tentang bahaya merokok? 

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok 

melalui media booklet dan poster terhadap pengetahuan dan sikap siswa.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengukur perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok melalui media booklet. 

b. Mengukur perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang bahaya merokok melalui media poster. 

c. Mengukur perbedaan sikap sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan tentang bahaya merokok melalui media booklet. 

d. Mengukur perbedaan sikap sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan tentang bahaya merokok melalui media poster. 

e. Menganalisis perbedaan pengaruh pendidikan kesehatan tentang 

bahaya merokok dengan media booklet dan media poster terhadap 

pengetahuan siswa tentang bahaya merokok. 

f. Menganalis perbedaan pengaruh pendidikan kesehatan tentang bahaya 

merokok dengan media booklet dan media poster terhadap sikap siswa 

tentang bahaya merokok. 

 



 
 

7 
 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat diantara 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

a. Dapat memberikan edukasi kepada siswa tentang bahaya merokok.  

b. Memberikan pengetahuan kepada siswa pentingnya hidup sehat tanpa 

rokok.  

2. Bagi Sekolah  

Sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai materi dalam 

konseling atau penyuluhan kepada siswa tentang dampak buruk yang 

diakibatkan oleh rokok.  

3. Bagi Institusi Kesehatan  

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terutama 

tentang bahaya merokok bagi putra putri mereka sejak dini.  


